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The worldwide coronavirus pandemic is not God's judgment on 
humanity, but God's call on people to judge what is most 

important to them and resolve to act accordingly from now on. 

(Pope Francis) 



Komunitas Kristen tidak melihat virus Corona 
sebagai hukuman atas dosa, melainkan 
sebagai panggilan untuk tinggal di rumah, 
tanda zaman yang tidak dapat dibaca dengan 
jelas dan panggilan untuk membantu orang 
sakit dan kesepian.  

Harus diakui bahwa Gereja menahan diri untuk 
tidak mencari mereka yang bersalah atas 
pandemi, seperti yang terjadi di Eropa abad 
pertengahan (Black Death) di mana komunitas 
Yahudi dituduh sebagai pembawa wabah yang 
menghancurkan Eropa (Leon Poliakov 2003) 



Peran gereja tergantung 
pada visi Gereja dimana 

peran ini lebih besar, 
seperti dalam Katolik dan 

Ortodoks, karena 
kepentingan mereka 

ditekankan.  
Ini lebih kecil di Gereja 

tradisi yang berasal dari 
Reformasi 



Krisis ini memiliki kekuatan untuk 
menyebabkan bentuk-bentuk 
teologis yang sudah dikenal runtuh 
dan secara terbuka mengekspos 
frasa yang diterima secara umum. 

Refleksi berikut adalah renungan 
teologis singkat tentang tema-tema 
tradisional yang memungkinkan 
resonansi apa yang ada antara krisis 
virus corona dan topik-topik berikut. 
Hal ini  tidak untuk menyatakan 
pendapat definitif tetapi 
menyarankan arah dalam 
pencarian wawasan teologis yang 
sedang berlangsung. 



! 1. Penciptaan 

! Virus corona menuntut teologi untuk mengarahkan 
perhatiannya pada tradisi memahami ciptaan 

sebagai cara mengatasi kekacauan secara 
permanen.  

! Pembicaraan Kristen tentang penciptaan telah 
mengikuti narasi dalam Kejadian 1 selama berabad-

abad. 



2. Pemeliharaan 
Allah 
!  Oleh karena itu, terkadang kita 

harus memberi ruang untuk rasa 
sakit emosional kita. Bulan-bulan 
kesedihan mungkin merupakan 
saat-saat yang harus kita lalui, 
memproses misteri cinta dan 
kehilangan untuk akhirnya 
melihat bahwa di dalam Tuhan 
selalu ada harapan. Berkabung 
seperti itu adalah perjalanan 
yang sakral, dan tidak biasa 
serta tidak boleh terburu-buru.  



!  Banyak teologi tidak bisa 
berkata-kata dalam 
menghadapi penyakit yang 
mengancam jiwa sehingga 
mengalami krisis doktrin 
pemeliharaan.  

!  Sehubungan dengan doktrin 
pemeliharaan, ada jarak yang 
sangat besar dan mungkin tidak 
dapat dijembatani antara 
keadaan saat ini dan tradisi 
masa lalu.  



!  Reformulasi doktrin pemeliharaan 
harus dilakukan dan oleh karena itu 
dimulai dengan pemahaman 
tentang aspirasi Tuhan untuk setiap 
kehidupan, Gereja, dan dunia, yang  
kemudian bermuara sebagai doktrin 
kesabaran harapan.  

!  Gagasan tentang 
Penyelenggaraan Tuhan dengan 
demikian tidak merumuskan 
wawasan tentang Tuhan yang 
menentukan segalanya, melainkan 
keteguhan dalam Tuhan, serta 
ketetapan hati untuk bersabar 
dalam kerentanan. 



!  Tetapi pada saat ini semua orang telah 
menekankan makna kreativitas dalam 

kerentanan manusia. 

! Karena kerentanan itu berbahaya, ada juga 
perjuangan untuk diperangi, tepatnya oleh 
para perawat dan dokter, oleh para peneliti 
dan oleh semua orang yang mencoba untuk 

membatasi konsekuensi dari pandemi.  



!  Kristus datang ke dunia kekerasan. 
Penyembuhan Yesus terjadi dalam 
hubungan langsung dengan 
inkarnasi yang mendalam ini. Dalam 
mujizat penyembuhan, Kristus 
membahas risiko evolusi biologis 
yang tak tertahankan.  

!  Jauh dari sekedar tanda otoritas, 
penyembuhan adalah intervensi 
yang menunjukkan aspirasi, niat, 
dan tujuan Tuhan untuk umat 
manusia yang rentan.  

!  Teolog Karl Barth menunjukkan 
bahwa Mukjizat yang sebenarnya 
adalah bahwa di dalam Kristus, 
Allah berpaling kepada kebutuhan 
fisik manusia yang sebenarnya. 
Mukjizat adalah jalan menuju fisik, 
yang najis dan terkena 
penderitaan. 



3. Gereja  
!  Tugas Gereja dalam krisis korona 

adalah memelihara dan menawarkan 
ruang bagi polifoni iman. 

! Dalam polifoni iman, Gereja menjadi 
ruang di mana orang percaya dalam 
bentuk ratapan jujur dan marah, dalam 
cara permohonan orang yang 
kelelahan, tetapi juga dalam bentuk 
ucapan syukur yang berani dan tidak 
terkecuali dalam bentuk pujian yang 
berani. . 



Apakah yang 
harus dilakukan? 
A. Hadirkan Pengharapan 

!  Harapan menegaskan arah dan 
orientasi hidup. Harapan meningkatkan 
kemampuan seseorang dalam 
mengatasi kesulitan dan masalah hidup. 

!  Harapan itu penting sebab dia akan 
membuat moment saat ini menjadi tidak 
terlalu sulit untuk ditanggung. Jadi 
tanggunglah kesulitan hari ini dengan 
harapan. 



Komponen Harapan 

Anugerah Allah 

Seberapa 
besar NILAI 
dari hasil 
yang 
diupayakan 

Kebutuhan 

Aktualisasi diri, 
dicintai 

Dipengaruhi 
Lingkungan 

Pemikiran diri 
sendiri tidak 
ditentukan 
oleh diri 
sendiri tetapi 
juga 
lingkungan 



B. Penguatan Pemuridan Keluarga 

Dalam konteks ini keterlibatan setiap 
anggota keluarga ditempatkan 
dalam perspektif pengembangan 
NURANI. 
Ketika akal tidak dapat menyelami 
hakikat kenyataan maka NURANI 
KELUARGA menjadi jawaban yang 
meneguhkan CINTA yang bagaikan 
waktu selalu bersifat UTUH DAN TIDAK 
TERBAGIKAN. 



Henry Bergson 

!  Bergson mengatakan bahwa intuisi itu jangan disamakan dengan 
perasaan dan emosi secara harafiah. Kita harus melihatnya 
sebagai sesuatu yang bergantung pada kemampuan khusus yang 
didapatkan dari ilmu non-alam.  

!  Intuisi itu sepertinya suatu tindakan atau rentetan dari tindakan-
tindakan yang berasal dari pengalaman. Intuisi ini hanya bisa 
didapatkan dengan melepaskan diri dari tuntutan-tuntutan 
tindakan, yaitu dengan membenamkan diri dengan kesadaran 
spontan. 



C. MEMAKNAI ULANG PENDERITAAN 

Merangkul penderitaan berarti adanya 
kesediaan untuk mengurangi keinginan. 
Temukan makna dalam penderitaan sehingga 
penderitaan selalu dapat diatasi (nietzsche) 



D. Tertawa  Sebagai Bagian Dari 
Keabadian 

Homo Ridens 

Rumus nya tidak semua 
kesenangan harus terpenuhi 
sebab manusia pada dasarnya 
ingin bahagia. 



Tuhan Yesus 
Selalu 

Menyertai 


